
1. Sejarah 

PROFIL PROGRAM STUDI FARMASI KLINIS 

INSTITUT ILMU KESEHATAN MEDIKA PERSADA BALI 

 

Farmasi Klinis merupakan praktek kefarmasian yang berorientasi kepada 

pasien lebih dari orientasi kepada produk. Praktek pelayanan farmasi klinik di 

Indonesia relatif baru berkembang pada tahun 2000-an, dimulai dengan adanya 

beberapa farmasis yang belajar Farmasi Klinis di berbagai institusi pendidikan di 

luar negeri. Istilah farmasi klinik mulai muncul pada tahun 1960-an di Amerika, 

yaitu suatu disiplin ilmu farmasi (Pharmacy Clinical Science) yang dikembangkan 

dengan menekankan fungsi farmasis dalam memberikan asuhan kefarmasian 

(Pharmaceutical Care) kepada pasien. Tujuan farmasi klinis adalah untuk 

memaksimalkan efek terapi, meminimalkan resiko, meminimalkan biaya 

pengobatan, serta menghormati pilihan pasien.  

Meskipun demikian, perkembangan pelayanan farmasi klinis di Indonesia 

masih lambat. Karena konsep farmasi klinis oleh tenaga kesehatan di Rumah Sakit 

belum dapat diterima sepenuhnya, sehingga farmasis terkesan kurang 

menyakinkan untuk bisa memainkan peran dalam pengobatan. Salah satu 

penyebabnya, sebelum tahun 2001, pendidikan farmasi masih bersifat monovalen 

dengan muatan sains yang masih cukup besar. Padahal paradigma pendidikan 

farmasi klinik saat ini telah bekembang, dari drug oriented menjadi patient 

oriented. Hal ini tentu menjadi tantangan sekaligus peluang bagi Institut Ilmu 

Kesehatan Medika Persada Bali biasa disebut IIK Bali, untuk membuka Program 

Studi Farmasi Klinis Jenjang Strata 1 di Bali. 



Kurikulum Farmasi Klinis Institut Ilmu Kesehatan Medika Persada Bali 

disusun berdasarkan pada standar Asosiasi Pendidikan Tinggi Farmasi Indonesia 

(APTFI). Serta kompetensi pendukung sebagai keunggulan dan meningkatkan 

daya saing farmasis dalam bidang klinik dan komunitas. Kompetensi 

keunggulannya adalah mampu mewujudkan prinsip interprofesional cooperation 

practice, memanfaatkan dan mengembangkan pengobatan herbal alternatif dan 

komplementer penunjang pariwisata, serta audit penggunaan obat rasional demi 

terwujudnya patient safety dan better patient outcome.  

Tenaga farmasi klinis mempunyai banyak peluang kerja pada komunitas, 

dan di manapun terjadi peresepan ataupun penggunaan obat. Seperti: Rumah 

Sakit, Dinas Kesehatan, Puskesmas, instansi pemerintah, TNI dan Polri, Apotik, 

atau sebagai enterpreneur di bidang kefarmasian. Untuk itu, tenaga farmasi harus 

memiliki kompetensi akademis yang dapat mendukung pelayanan kefarmasian 

yang berkualitas dan profesional. Capaian pembelajaran disusun dalam bentuk 

mata kuliah yang tersebar antara 144 – 160 SKS, dengan masa studi delapan 

semester (empat tahun), dan gelar kelulusannya adalah Sarjana Farmasi (S.Farm). 

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan, sasaran dan straegi pencapaian 

Visi  

Menjadi pusat pendidikan farmasi klinis yang mengunggulkan proses, 

profesional, berkarakter, memiliki kekhususan bidang “Herbal Medicine 

berbasis Usadha”  dan berdaya saing  Nasional tahun 2025 serta Global 

tahun 2030. 

 

 



Misi  

a. Berperan aktif dalam menciptakan sumber daya manusia yang inovatif, 

produktif, akuntabel, mandiri, menghargai proses pembelajaran serta 

meningkatkan kualitas dan pengembangan ilmu Farmasi Klinis 

khususnya dalam bidang pengobatan alternatif dan komplementer 

baik di tingkat regional, nasional, maupun di tingkat internasional; 

b. Menyelenggarakan pendidikan yang memenuhi Standar Kompetensi 

berbasis profesionalisme dan pendidikan karakter untuk memfasilitasi 

peserta didik memiliki knowledge, skill dan attitude yang baik; 

c. Mengembangkan penelitian berfokus pada farmasi klinis dalam 

penanganan masalah kesehatan yang berorientasi pada pasien; 

d. Meningkatkan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat berbasis 

hasil pendidikan dan penelitian; 

e. Meningkatkan jejaring/pengembangan kerjasama (kemitraan) dengan 

Rumah Sakit, Apotik dan fasilitas pelayanan kesehatan lain 

 

Tujuan 

Secara umum tujuan Program Studi Farmasi Klinis adalah menghasilkan 

lulusan sarjana farmasi yang kreatif, inovatif dalam ilmu pengetahuan, teknologi 

dan informasi kefarmasian (academic knowledge) didukung oleh kemahiran 

berkomunikasi (communication skill), kemahiran berpikir (skill of thinking), 

kemahiran manajerial (management skill), berkarakter dalam hal kepedulian yang 

tinggi, bertanggung jawab, teliti, berorientasi pada pasien (klinik) dan 

kemampuan dalam problem solving serta problem preventing sehingga 

mempunyai daya saing  tinggi dan mampu menembus pasar kerja internasional. 



Secara spesifik, tujuan Program Studi Farmasi Klinis adalah: 

1. Menghasilkan lulusan Sarjana farmasi yang mampu berpatisipasi dalam 

penggunaan obat berbasis pembuktian dan dapat berperan dalam 

memberikan advice terkait terapi khususnya bidang terapi komplementer 

berbasis farmakologi dan farmakoterapi demi tercapainya kualitas hidup 

yang lebih baik pada pasien di komunitas dan klinik/ rumah sakit; 

2. Menghasilkan karya ilmiah di bidang farmasi klinik terkait dengan terapi 

komplementer yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan dan 

pelayanan kepada masyarakat sebagai stakeholder; 

3. Memajukan kesejahteraan masyarakat dalam bidang kesehatan melalui 

pengembangan pengabdian masyarakat bidang farmasi klinik. 

 

Sasaran Program Studi 

1. Sasaran :  

Pelaksanaan pendidikan dimungkinkan sudah dapat dilakukan secara 

terintegrasi (Apoteker, Dokter, Dokter Gigi, Keperawatan, dan Kesehatan 

Masyarakat) bekerjasama dengan Universitas Udayana dan RSPTN 

Udayana tahun 2016; 

Strategi Pencapaian:  

Melakukan kerjasama dengan Universitas Udayana dan RSPTN dalam 

pendidikan Interprofesional Education (IPE) dan pratek lapangan. 

Meningkatkan kerjasama dengan RS Pemerintah dan Swasta, serta 

organisasi profesi kesehatan lainnya (Ikatan Dokter Indonesia (IDI), 

Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI), Persatuan Perawat Nasional 

Indonesia (PPNI)). 



2. Sasaran:  

Pembentukan jejaring dengan institusi nasional dan internasional paling 

lambat tahun 2021. 

Strategi Pencapaian: 

 Meningkatkan kerjasama dengan Perguruan Tinggi dan Institusi 

lain,baik nasional maupun internasional; 

 Meningkatkan kerjasama dengan organisasi profesi Ikatan Apoteker 

Indonesia (IAI) dan Asosiasi Pendidikan Tinggi Farmasi 

Indonesia(APTFI); 

 Menjadi anggota Asian Association School of Pharmacy (AASP); 

 Menjadi anggota Federation of Asian Pacific Pharmaceutical 

Association (FAPA); 

 Menjadi anggota Pharmaceutical International Federation (FIP). 

 

3. Akademik 

Program Sarjana  

Program pendidikan sarjana farmasi yang merupakan jenjang sarjana strata 

satu (S1) diarahkan terutama untuk memberikan dasar-dasar ilmu pengetahuan 

dan teknologi bidang kefarmasian dan farmasi klinis, yang selanjutnya 

akan dikembangkan pada program pendidikan strata yang lebih tinggi. 

Farmasi merupakan suatu ilmu dan seni membuat obat dari bahan alam 

maupun sintetik yang cocok dan nyaman untuk didistribusikan serta digunakan 

dalam pencegahan dan pengobatan penyakit. Profesi ini memiliki pengetahuan 

tentang identifikasi, seleksi, preservasi, kombinasi, aksi farmakologi, analisis 

dan standarisasi obat dan bahan obat, serta cara distribusi, penyimpanan dan 



penggunaan yang tepat dan aman. Dengan perkataan lain, mereka yang 

berprofesi dalam bidang farmasi adalah seorang pakar obat yang menguasai ilmu 

dan pengetahuan tentang obat secara mendalam dari segala aspeknya. 

 

Program Profesi  

Program Pendidikan Profesi Apoteker merupakan program pendidikan profesi 

setelah lulus Program Sarjana (S1) untuk memperoleh keahlian dengan sebutan 

Apoteker/Farmasis. Lulusan jurusan Farmasi mempunyai lapangan kerja, baik di 

sektor pemerintah maupun swasta dalam bidang pendidikan, penelitian maupun 

industri yang berkaitan dengan bidang ilmu kefarmasian. Program pendidikan 

profesi Apoteker merupakan salah satu program pendidikan setelah strata satu 

(S1). 

Apoteker sebagai tenaga kerja kesehatan dapat bekerja dalam bidang pelayanan 

kesehatan yang mencakup pengadaan, penyediaan, distribusi, pengawasan dan 

penggunaan obat antara lain di Apotek dan Rumah Sakit. Lapangan pekerjaan 

lulusan Farmasi dapat lebih diperluas lagi seperti dibidang kosmetik dan produk 

makanan. 

 

Profil Lulusan 

 

Lulusan Sarjana Farmasi Klinis Institut Ilmu Kesehatan Medika Persada Bali 

merupakan : 

1. Sarjana farmasi yang memiliki kemampuan bidang farmaceutical care 

berfokus pada pasien sehingga mampu mengerjakan pekerjaan /asuhan 



kefarmasian di Rumah Sakit, Klinik, apotek, puskesmas di bawah supervisi 

apoteker; 

2. Sarjana farmasi yang memiliki kemampuan bidang farmaceutical care 

practice sehingga mampu mengerjakan pekerjaaan bidang kefarmasiannya 

secara professional dan kompeten di Rumah Sakit, apotek, klinik, BPOM, 

puskesmas, Industri obat, makanan, minuman dan kosmetika, dll; 

3. Sarjana farmasi yang memiliki kemampuan managemen dan organisasi 

bidang kefarmasian; 

4. Sarjana farmasi yang memiliki kemampuan bidang “Farmaceutical Public 

Health”. 

 

Capaian Pembelajaran Khusus 

Memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian yang dapat 

diaplikasikan untuk menunjang bidang pelayanan kefarmasian sehingga mampu: 

1. Kemampuan Bidang Kerja 

 Mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah terkait obat 

menggunakan pendekatan berbasis bukti dalam perancangan, 

pembuatan/penyiapan, pendistribusian, pengelolaan dan/atau pelayanan 

sediaan farmasi untuk mengoptimalkan keberhasilan terapi; 

 Mampu menelusur, menganalisis secara kritis, mengorganisasikan informasi 

tentang sediaan farmasi dan mengkomunikasikan secara efektif  pada 

individu dan masyarakat; 

 Mampu melakukan pekerjaan kefarmasian disupervisi oleh apoteker secara 

bertanggungjawab sesuai ketentuan perundang-undangan dan kode etik 

yang berlaku. 



 

 

2. Penguasaan Pengetahuan /Keilmuan 

 Menguasai teori, metode, aplikasi ilmu dan teknologi farmasi (farmasetika, 

kimia farmasi, farmakognosi, farmakologi), konsep dan aplikasi ilmu 

biomedik (biologi, anatomi manusia, mikrobiologi, fisiologi, patofisiologi, 

etik biomedik, biostatistik, biokimia), konsep  farmakoterapi, 

pharmaceutical care, pharmacy practice, serta prinsip pharmaceutical 

calculation, farmako epidemiologi, pengobatan berbasis bukti, dan farmako 

ekonomi; 

 Menguasai pengetahuan tentang manajemen farmasi, sosio-farmasi, 

hukum dan etik farmasi, teknik komunikasi, serta prinsip dasar keselamatan 

kerja. 

 

3. Kemampuan Manajerial 

 Mampu mengelola pekerjaan  kefarmasian  secara mandiri disupervisi 

apoteker, memimpin dan mengelola pekerjaan kelompok, serta 

bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok; 

 Mampu berkomunikasi dan berkolaborasi dengan masyarakat akademik; 

 Mampu menganalisis secara kritis masalah kefarmasian, menyusun 

informasi/ide/laporan/pemikiran,dan secara efektif mengkomunikasikan 

nya dalam berbagai bentuk media, kepada sejawat tenaga kesehatan lain 

dan atau masyarakat umum; 

 Mampu mengevaluasi diri dan mengelola pembelajaran diri sendiri dalam 

upaya meningkatkan kemampuan pekerjaan teknis kefarmasian. 



 

 

 

 

4. Kemampuan Tambahan Institusi/Program Studi 

 Mampu mewujudkan prinsip interprofesional cooperation practice  dalam 

menjalankan pekerjaan teknis kefarmasian khusunya di rumah sakit, klinik 

dan komuntas; 

 Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

bidang kefarmasian, khususnya farmasi klinik-komunitas serta pemanfaatan 

pengobatan herbal alternativ yang menunjang industri pariwisata; 

 Mampu melaksanakan audit penggunaan obat rasional berdasarkan prisip-

prinsip farmasi klinik, farmakokinetik klinik, farmakoekonomi, health 

technological assement, guna mewujudkan patient safety dan better 

patient outcome; 

 Mengedepankan proses dalam pencapaian kompetensi, memiliki budaya 

karakter unggul, mandiri, percaya diri, komunikatif dan memiliki 

kemampuan kritis dalam menelaah informasi yang diterima; 

 Mampu bertindak secara bertanggungjawab dan profesional dalam 

lingkungan kerja maupun masyarakat sesuai dengan aturan perundang-

undangan, norma dan etika profesi; 

 Mampu berbahasa asing (inggris), berkemampuan dalam pemanfaatan ilmu 

dan tekhnologi komputerisasi serta pembelajaran ICT. 

 

 



Tenaga Pendidik  

a. Dosen Tetap (NIDN) 

1. Ida Ayu Manik Partha Sutema S.Farm., M.Farm., Apt; 

2. I Gede Eka Arimbawa S.Farm., M.Kes., Apt; 

3. Dewi Puspita Apsari S.Farm., M.Farm., Apt; 

4. I Putu Wintariani S.Farm., M.Farm., Apt; 

5. Windy Daca Brata Putri S.Farm., M.Farm., Apt 

6.  Ni Putu Aryati Suryaningsih S.Farm., M.Farm.(kiln)., Apt 

7. Ni Made Reny Kusumayanti Giri S.Farm., M.Farm., Apt; dan 

8. I Made Krisna Ary Wijaya S.Farm., M.Farm., Apt 

 

b. Dosen Tetap (NIDK) 

5. I.B Maharjana S.Farm., M.Farm.(kiln)., Apt; 

6. Kadjeng Widjaja, M.Si., Apt; 

7. Drs. I Made Wartana, M.Si., Apt 

 

c. Dosen Tidak Tetap 

1. Dr.rer.nat I.M.A Gelgel Wirasuta, M.Si.,Apt 

2. Ni Made Fitri Susanti S.Si.,M.Si.,Apt 

 

4. Kurikulum 

Program Studi Sarjana Fakultas Farmasi mensyaratkan 144-146 SKS termasuk 

skripsi/tugas akhir dan dijadwalkan untuk 8 (delapan) semester dan selambat-

lambatnya 12 (dua belas) semester yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa 

untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi, yang terdiri dari : 



 Mata Kuliah Wajib IIK Bali  =  18 SKS 

 Mata Kuliah Wajib Rumpun Kesehatan =  16 SKS 

 Mata Kuliah Wajib Program Studi  =  98 SKS 

 Mata Kuliah Wajib Pilihan  =  12 SKS 

Keseluruhan mata kuliah tersebut tersebar dalam 8 (delapan) semester, mulai 

semester 5 mahasiswa dapat memilih mata kuliah pilihan sesuai dengan bidang 

minatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sebaran Mata Kuliah Persemester 

SEMESTER I 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila 2 

  Bahasa Indonesia 2 

  Pendidikan Agama 2 

  Bahasa Inggris 2 

  Ilmu-Ilmu Dasar Farmasi (Matematika, Fisika,Kimia) 4 

  Biologi Sel 2 

  Falsafah Komunikasi 2 

  Farmasetika Dasar 3 

Jumlah 19 

  

SEMESTER II 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Kimia Organik I 2 

  Kimia Analisis 3 

  Botani Farmasi 3 

  Anatomi Fisiologi Manusia 3 

  Farmasi Fisika 3 

  Pengantar Farmasi Sosial 2 

  Pengantar Farmakoterapi 2 

Jumlah 18 

  

SEMESTER III 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Kimia Organik II 3 

  Biokimia 3 

  Mikrobiologi dan Virologi 3 

  Farmakognosi 3 

  Patofisiologi Manusia 2 

  Tropical Disease 2 

  Patologi dan Kimia Klinik  2 

Jumlah 19 

 

 

 



SEMESTER IV 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Imunologi 2 

  Teknologi Sediaan Farmasi I 2 

  Analisis Farmasi 3 

  Fitokimia 3 

  Undang-Undang dan Etika Kesehatan 2 

  Farmakoterapi lanjut I 3 

  Inter Professional Education I (IPE i) 1 

  Sistem Informasi Obat 2 

Jumlah 18 

  

SEMESTER V 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Teknologi Sediaan Farmasi II 3 

  Farmakologi toksikologi I 3 

  Biofarmasetika 2 

  Farmakoterapi Lanjut II 6 

  Manajemen Farmasi 2 

  Inter Professional Education II (IPE II) 2 

  Farmakoviggilance 2 

Jumlah 20 

  

SEMESTER VI 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Farmakologi Toksikologi II 2 

  Farmakokinetika 3 

  Kewirausahaan 2 

  Farmakoterapi Lanjut III 6 

  Sediaan Bioteknologi Farmasi 2 

  Farmakokinetika-klinik 2 

  IPE III 2 

  Interaksi Obat  2 

Jumlah 21 

  

  

  



SEMESTER VII 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Kimia Medisinal 2 

  CAM 2 

  Fitoterapi Sediaan Obat Herbal  2 

  Farmasi Klinik dan Komunitas 2 

  Farmasi Rumah Sakit 2 

  Metodelogi Penelitian 2 

  Farmakoepidemiologi 2 

  Praktik Konseling dan Edukasi 1 

  Farmako ekonomi 2 

  Statistika Kesehatan 1 

  Farmasi Forensik 2 

Jumlah 20 

  

SEMESTER II 

KODE MK NAMA MATA KULIAH SKS 

  Proposal Skripsi 2 

  Skripsi 4 

Jumlah 6 

  

 

Total SKS Wajib 137 sks 
Mata Kuliah Pilihan 8 sks 

Total 145 sks 
 


